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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak besar dalam berbagai bidang, 
termasuk layanan jasa titip produk. Proses manual dalam jasa titip seringkali menimbulkan 
kendala, seperti pencatatan pesanan yang tidak terstruktur, kurangnya transparansi harga, serta 
keterlambatan dalam pengelolaan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun sistem informasi jasa titip produk berbasis web dengan menggunakan Framework 
Laravel dan metode Design Thinking. Metode Design Thinking dipilih karena berorientasi pada 
kebutuhan pengguna melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test, sehingga 
sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan harapan pengguna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem yang dibangun menyediakan fitur utama, yaitu manajemen 
pengguna, toko, produk, dan pesanan yang dapat diakses baik oleh admin maupun user. Admin 
memperoleh kemudahan dalam memantau aktivitas melalui dashboard yang dilengkapi 
ringkasan data dan grafik pesanan, sedangkan user dapat melakukan registrasi, login, melihat 
detail produk, melakukan pemesanan, hingga melacak status pesanan. Pengujian sistem 
menggunakan metode blackbox testing menunjukkan seluruh fungsi berjalan dengan baik 
sesuai kebutuhan. 

Kata kunci: design thinking; jasa titip; laravel; sistem informasi; web 

Abstract 
The development of information technology has significantly influenced various sectors, 
including product forwarding (jasa titip) services. The manual process in product forwarding 
often causes problems such as unstructured order records, lack of price transparency, and 
delays in data management. This study aims to design and develop a web-based product 
forwarding information system using the Laravel framework and the Design Thinking 
methodology. Design Thinking was chosen because it emphasizes user needs through the stages 
of empathize, define, ideate, prototype, and test, ensuring that the system aligns with user 
expectations. The results show that the system provides essential features including user, store, 
product, and order management accessible by both admin and users. The admin benefits from 
a dashboard equipped with data summaries and order charts, while users can register, log in, 
view product details, place orders, and track order status. System testing using the blackbox 
method indicates that all functions operate correctly according to requirements 
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1. Pendahuluan 
Layanan jasa titip (jastip) telah menjadi kegiatan yang berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan akses terhadap 
produk-produk konsumen dari luar negeri atau dari lokasi yang sulit dijangkau secara 
langsung[1]. Jastip banyak dimanfaatkan untuk pembelian barang seperti skincare, pakaian, 
makanan khas daerah, hingga produk edisi terbatas[2]. Meskipun potensinya tinggi, sebagian 
besar aktivitas jastip masih dilakukan secara manual dan tidak terorganisir, seperti hal nya yang 
terjadi pada jastip Ardhana Store biasanya hanya menggunakan media sosial dan komunikasi 
pribadi seperti chat WhatsApp atau Instagram. Hal ini menyebabkan berbagai kendala seperti 
pencatatan pesanan yang tidak akurat, duplikasi order, kesulitan pelacakan transaksi, hingga 
buruknya pengalaman pengguna akibat kurangnya transparansi dalam proses pemesanan dan 
pengiriman. 

Penelitian yang dilakukan oleh [3]mengembangkan sistem jastip berbasis web 
sederhana menggunakan PHP dan MySQL untuk membantu pengelolaan pemesanan produk 
antarnegara. Sistem tersebut terbukti meningkatkan efisiensi transaksi dan menurunkan potensi 
kesalahan, meskipun belum mengoptimalkan pengalaman pengguna secara menyeluruh karena 
tidak menggunakan pendekatan desain berbasis kebutuhan pengguna (user-centered). 

Design Thinking sangat efektif diterapkan dalam rekayasa kebutuhan perangkat lunak 
karena memungkinkan pengembang menggali kebutuhan mendalam dari pengguna dan 
membangun sistem yang tepat sasaran[4]. Hal ini diperkuat oleh penelitian [5] yang berhasil 
mengimplementasikan metode ini dengan menggunakan metode Design Thinking untuk 
meningkatkan kualitas layanan serta menghadirkan pengalaman yang lebih baik kepada pemilik 
hewan peliharaan.  

Dari sisi teknologi, penggunaan framework Laravel menjadi pilihan yang tepat untuk 
membangun sistem informasi berbasis web yang aman, terstruktur, dan mudah dikembangkan. 
Laravel menawarkan fitur MVC (Model-View-Controller), ORM Eloquent, autentikasi bawaan, 
serta manajemen session dan routing yang sangat mendukung percepatan pengembangan 
sistem. Penelitian yang dilakukan oleh [6]membuktikan bahwa penggunaan Laravel dalam 
sistem mampu memperluas jangkauan pemasaran Bonito Printing Haouse, meningkatkan daya 
saing di era digital, serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa perlu untuk merancang dan 
mengimplementasikan sebuah “Sistem Informasi Jasa Titip Produk Berbasis Web 
Menggunakan Framework Laravel dengan Metode Design Thinking”, untuk menyediakan 
solusi digital yang modern, terintegrasi, dan mudah digunakan dalam mendukung aktivitas 
operasional jasa titip Ardhana Store secara efisien dan berkelanjutan. 
 
2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Layanan jasa penitipan ini memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mendapatkan 
produk dari luar negeri atau daerah tertentu tanpa harus melakukan perjalanan langsung. 
Namun, sebagian besar operasional jastip masih dilakukan secara manual, yang berpotensi 
menimbulkan kesalahan pencatatan pesanan, duplikasi data, dan kurangnya transparansi proses 
pengiriman [7]. 

 
2.1.Sistem Informasi Berbasis Web 

Sistem berbasis web memungkinkan pengguna mengakses aplikasi melalui peramban 
tanpa instalasi tambahan. Keunggulannya adalah akses fleksibel, kemudahan pemeliharaan, dan 
jangkauan pengguna luas [8]. 
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2.2.Layanan Jasa Titip 
Jastip adalah model layanan di mana penyedia jasa membeli barang sesuai permintaan 

pelanggan dan mengirimkannya ke pelanggan tersebut. Model bisnis ini memanfaatkan 
kepercayaan, komunikasi cepat, dan jaringan distribusi yang fleksibel. Jastip sangat populer 
untuk produk – produk yang Sulit diperoleh di wilayah pembeli, Memiliki edisi terbatas (limited 
edition), hanya dijual dilokasi tertentu. Secara operasional, jastip dapat dijalankan melalui 
beberapa model sebagai berikut [9] : 

a. Pre-order / Group Buy, adalah pelanggan memesan terlebih dahulu kemudian 
penyedia jastip melakukan pembelian ketika jumlah pemesanan mencukupi. 

b. On-request (Buy-for-you), adalah pelanggan meminta penyedia jastip membeli 
produk pada saat itu juga biasanya untuk barang terbatas/edisi khusus. 

c. Consolidation (konsolidasi), adalah penyedia jastip membeli beberapa pesanan 
sekaligus untuk efisiensi pengiriman internasional 

 
 
3. Metode Penelitian 
3.1.Metode Pengumpulan Data 

  Dalam mengumpulkan data, dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses manual 
jasa titip yang dilakukan tanpa menggunakan sistem berbasis web. Melalui observasi, 
peneliti dapat melihat alur nyata dari kegiatan jasa titip, mulai dari pengguna 
melakukan pemesanan hingga proses pembayaran dan pengiriman barang. Aktivitas 
observasi ini memberikan gambaran lebih jelas mengenai kelemahan sistem manual, 
seperti terjadinya duplikasi pesanan akibat pencatatan yang tidak terstruktur. Data 
hasil observasi kemudian digunakan sebagai bahan analisis untuk merancang sistem 
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

b. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung kepada calon pengguna sistem, baik 

dari pihak admin yang berperan sebagai pengelola jasa titip maupun pengguna 
(penitip) yang memesan produk melalui layanan tersebut. Wawancara bertujuan 
untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai kendala yang sering 
muncul dalam proses bisnis jasa titip konvensional. Melalui wawancara, peneliti juga 
dapat memahami ekspektasi pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan, 
seperti keinginan untuk memperoleh kemudahan akses, kecepatan pelayanan, dan 
kejelasan informasi. Dengan demikian, hasil wawancara menjadi dasar penting 
dalam merumuskan kebutuhan fungsional maupun non-fungsional sistem. 

c. Studi Pustaka 
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan studi pustaka yang 

diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian 
terdahulu, buku teks, dan dokumentasi resmi terkait teknologi yang digunakan. Studi 
pustaka ini dilakukan untuk memperkuat landasan teori penelitian, sekaligus 
memberikan referensi mengenai pendekatan atau metode yang sudah pernah 
digunakan oleh peneliti sebelumnya. 
 

3.2.Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
a. Design Thinking 
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Gambar 1. Tahapan Design Thinking 
Adapun tahapan pengembangan sistem menggunakan metode Design Thinking yang diterapkan 
dalam penelitian ini meliputi [10]: 

a) Empathize 
Tahap pertama adalah memahami kondisi nyata serta kebutuhan pengguna jasa 

titip, baik admin maupun pelanggan. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara 
dan observasi terhadap proses manual jasa titip yang selama ini berjalan. Dari hasil 
pengamatan ditemukan bahwa proses pencatatan pesanan masih dilakukan secara 
manual, komunikasi hanya mengandalkan aplikasi chat, dan pelacakan status 
barang sulit dilakukan. Kondisi ini menyebabkan berbagai permasalahan seperti 
terjadinya duplikasi pesanan, keterlambatan informasi, serta kurangnya 
transparansi dalam biaya dan status pengiriman. Tahap empathize ini 
menghasilkan pemahaman mendalam mengenai kesulitan yang dihadapi pengguna 
serta harapan mereka terhadap sistem yang akan dikembangkan, seperti pengguna 
menginginkan sistem yang mudah digunakan, transparan, serta mampu 
menampilkan status pesanan secara real-time. 

b) Define 
Setelah memperoleh data dari tahap empathize, peneliti kemudian merumuskan 

inti permasalahan yang dihadapi pengguna. Permasalahan utama yang 
teridentifikasi seperti, Tidak adanya sistem pencatatan pesanan yang terorganisir, 
Sulitnya melacak status pesanan dan transaksi, Kurangnya transparansi informasi 
antara admin dan pengguna, Proses pemesanan yang masih manual sehingga 
berisiko tinggi terhadap kesalahan input. Rumusan masalah ini menjadi dasar bagi 
peneliti untuk menentukan arah solusi yang akan dikembangkan. Dengan 
mendefinisikan masalah secara jelas, pengembangan sistem dapat lebih terfokus 
untuk menjawab kebutuhan utama pengguna jasa titip. 

c) Ideate (Menghasilkan Solusi) 
Tahap ideate adalah proses menghasilkan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan 

permasalahan yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, peneliti menyusun berbagai 
alternatif solusi yang dapat diimplementasikan ke dalam sistem jasa titip berbasis 
web. Beberapa ide yang muncul seperti, Membuat sistem pemesanan produk online 
dengan form yang terstruktur, Menyediakan fitur manajemen produk dan transaksi 
bagi admin, Menyediakan halaman riwayat pesanan agar pengguna dapat 
memantau status pesanan, Menambahkan sistem autentikasi login dan registrasi 
pengguna, Mengintegrasikan notifikasi status pesanan agar pengguna selalu update 
pesanan masuk. Dari berbagai ide yang dihasilkan, peneliti kemudian memilih 
solusi yang paling sesuai dengan keterbatasan sumber daya serta kebutuhan 
pengguna. 

d) Prototype 
Pada tahap prototype, peneliti mulai membuat rancangan awal sistem dalam 

bentuk desain antarmuka (mockup) dan model fungsional sederhana. Purwarupa ini 
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menampilkan halaman-halaman utama, seperti, Halaman login/registrasi bagi 
pengguna, Dashboard admin untuk mengelola produk, pesanan, dan transaksi, 
Halaman utama pengguna untuk melihat daftar produk jasa titip, Form pemesanan 
produk yang memudahkan pengguna melakukan order, Halaman riwayat transaksi  
untuk  memantau  status  pembayaran  dan  pengiriman. Prototype ini dibuat 
menggunakan pendekatan user-friendly dengan tampilan sederhana namun 
fungsional, sehingga mudah dipahami oleh pengguna. Tahap ini penting karena 
memberikan gambaran awal mengenai sistem sebelum diimplementasikan 
sepenuhnya. 

. 
Gambar 2. Usecase Diagram  
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Gambar 3. Activity Diagram Pesan Barang Jastip 

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Pembayaran Produk Jasa Titip 
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e) Test (Pengujian) 
Tahap terakhir adalah melakukan pengujian Blaxbox testing pada sistem. 

Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna langsung untuk mencoba sistem 
dan memberikan umpan balik. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1.Hasil 

Adapun hasil implementasi sebagai berikut : 

Gambar 5. Halaman Landing Page Umum 

Gambar 6.  Halaman Produk 

Gambar 7. Halaman Pembayaran 
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Gambar 8. Halaman Dashboard Admin 

Gambar 9. Halaman Data Barang Admin 

Gamabr 10. Halaman Data Pengguna 
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4.2.Pembahasan 
Sistem informasi jasa titip produk berbasis web yang dibangun dengan framework 

Laravel dan metode Design Thinking mampu menjawab permasalahan yang selama ini dihadapi 
pada layanan jasa titip manual. Pada tahap empathize dan define, ditemukan bahwa pengguna 
sering mengalami kendala seperti pencatatan pesanan yang berantakan, kurangnya transparansi 
harga dan status pesanan, serta risiko duplikasi order. Melalui pendekatan ideate dan prototype, 
sistem dirancang agar mampu memberikan solusi yang lebih terstruktur, dengan fitur utama 
berupa manajemen toko, manajemen produk, pemesanan, riwayat transaksi, serta notifikasi 
status pesanan. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1.Kesimpulan 

 Berikut ini kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 
a. Sistem informasi jasa titip berbasis web yang dikembangkan berhasil menggantikan 

proses manual yang sebelumnya sering menimbulkan masalah seperti pencatatan 
pesanan tidak terstruktur, risiko duplikasi order, serta keterbatasan transparansi 
informasi. 

b. Penerapan metode Design Thinking terbukti efektif dalam menggali kebutuhan 
pengguna melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test, sehingga sistem 
yang dibangun benar-benar sesuai dengan ekspektasi admin maupun user.  

c. Framework Laravel memberikan dukungan teknis yang optimal karena menyediakan 
arsitektur MVC, keamanan bawaan, serta kemudahan dalam manajemen database, 
sehingga sistem lebih stabil, mudah dikembangkan, dan terjaga keamanannya. 

d. Sistem mampu kepuasan pengguna karena proses pemesanan lebih cepat, data lebih 
transparan, serta admin dapat mengelola operasional jasa titip secara terpusat dengan 
bantuan dashboard dan grafik monitoring. 
 

5.2.Saran 
Adapun beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya yaitu: 
a. Sistem dilengkapi dengan fitur pembayaran otomatis melalui payment gateway atau e- 

wallet agar proses transaksi menjadi lebih cepat bagi pengguna. 
b. Pengembangan sistem perlu menambahkan integrasi dengan jasa ekspedisi sehingga 

pengguna dapat memantau status pengiriman barang secara real-time langsung melalui 
sistem. 

c. Agar layanan jasa titip lebih fleksibel, sistem sebaiknya juga dikembangkan dalam 
bentuk aplikasi mobile berbasis Android maupun iOS, sehingga pengguna dapat 
melakukan pemesanan di mana saja dan kapan saja. 
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